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Abstrak 

Laporan Keuangan yaitu dokumen berharga yang disusun dan disajikan untuk setiap 
pelaku bisnis dalam periode tertentu. Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan 

standar akuntansi keuangan (SAK) Khusus bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) Sangatlah penting, mengingat peran strategis UMKM dalam perekonomian. 
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk membekali pelaku UMKM kemampuan dan 

informasi yang dibutuhkan untuk membuat laporan keuangan terstandar dan mudah 

dipahami. Teknik kegiatan yang meliputi pelatihan dan sosialisasi dimana hasilnya 
diharapkan dapat membantu UMKM di desa limbang jaya II memahami proses 

penyusunan laporan keuangan dengan baik. Kegiatan ini diikuti oleh 40 pelaku UMKM, 

dan diharapkan pelatihan ini dapat meningkatkan pemahaman serta keterampilan 
mereka dan menyusun laporan keuangan. Sebagai hasil dari pelatihan ini, UMKM 

sekarang lebih memahami cara menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan 

Standar Akuntansi. 

 
Kata Kunci: Laporan Keuangan, Standar Akuntansi, UMKM. 

 

 

Pendahuluan  
Sejak krisis ekonomi 1998–1999, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Indonesia telah mengalami pertumbuhan yang substansial. Dengan 

bertahan saat menghadapi kesulitan ekonomi saat ini, para pelaku UMKM telah 
menunjukkan ketahanan mereka [1]. Karena kapasitasnya dalam menyerap 

tenaga kerja, sektor UMKM berkontribusi secara signifikan terhadap 
pertumbuhan pendapatan masyarakat. Oleh karena itu, UMKM dipandang 

sebagai salah satu pilar utama dalam strategi Indonesia untuk menurunkan 

pengangguran dan kemiskinan [2]. Namun, penanganan masalah keuangan 
merupakan tantangan besar bagi banyak UMKM, terutama dalam hal 

menyiapkan laporan keuangan yang mematuhi standar akuntansi yang 
disyaratkan. Kendala utama mereka dalam memperoleh pendanaan, 

meningkatkan daya saing, dan mencapai pertumbuhan berkelanjutan sering 
kali adalah kurangnya pengetahuan akuntansi [3]. Mengingat hal ini, UMKM di 

Desa Limbang Jaya II sangat membutuhkan pelatihan tentang penyusunan 

laporan keuangan. Selain meningkatkan kemahiran teknis dalam penyusunan 
laporan keuangan, kursus ini berupaya untuk memperdalam pemahaman 

tentang ide-ide akuntansi yang mendasar [4]. 
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Catatan yang menunjukkan kinerja bisnis selama periode akuntansi 

disebut laporan keuangan. Bagi para bankir, kreditor, pemilik, dan pemangku 
kepentingan lainnya yang perlu menganalisis dan memahami situasi keuangan 

perusahaan karena laporan ini sangat penting [5]. Laporan keuangan untuk 
periode waktu tertentu secara teratur disiapkan dan disajikan oleh semua 

pelaku bisnis. Tujuan utama laporan ini adalah untuk memberikan semua 
pemangku kepentingan internal dan eksternal informasi keuangan yang 

relevan. Karyawan dan manajemen dianggap sebagai pihak internal, sedangkan 

kreditor, investor, dan pemerintah terutama yang berkaitan dengan perpajakan 
dianggap sebagai pihak eksternal . 

Mengingat pentingnya peran UMKM dalam perekonomian, maka Standar 
Akuntansi Keuangan (SAK) UMKM wajib dipatuhi dalam penyusunan laporan 

keuangan [6]. Menurut Sartono dan Maulamin (2021) Standar Akuntansi 
adalah seperangkat aturan khusus yang mengacu pada dasar-dasar akuntansi, 

Standar ini bertujuan untuk mengendalikan bagaimana lembaga, organisasi, 

atau bisnis menangani dan melaporkan semua transaksi [7]. Namun, banyak 
UMKM yang kesulitan dalam membuat laporan keuangan yang memenuhi 

persyaratan, sehingga sulit bagi mereka untuk mendapatkan pendanaan resmi 
dan memanfaatkan opsi kerja sama yang lebih luas [8]. Kurangnya pemahaman 

tentang konsep akuntansi dan standar pelaporan yang relevan sering kali 
menjadi penyebab tantangan ini. Banyak bisnis kecil masih menggunakan 

catatan keuangan dasar, dan yang lainnya bahkan tidak memiliki sistem untuk 
menyimpan catatan [9]. Hal ini mempersulit pembuatan laporan keuangan 

yang akurat dan transparan, hal ini tidak hanya menghambat ekspansi 

perusahaan tetapi juga mengikis kepercayaan investor dan lembaga keuangan 
terhadap legitimasi perusahaan. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan informasi dan 
kemampuan yang dibutuhkan oleh pelaku UMKM untuk membuat laporan 

keuangan yang sesuai dengan SAK ETAP. Dengan mengikuti pelatihan ini, 
diharapkan pelaku UMKM akan lebih siap dalam membuat laporan yang akurat 

dan sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan. Dengan demikian, pembuatan 
laporan keuangan akan menjadi lebih mudah dan efektif. 

 

Metode Pelaksanaan 
Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilakukan di Desa Limbang jaya II, Kecamatan Tanjung Batu, 
Kabupaten Ogan Ilir. Waktu pelaksanaan dimulai pada tanggal 16 Oktober 

2024 sampai dengan 21 November 2024. Pelaku UMKM di Desa Limbang Jaya 
II merupakan target audiens kegiatan. Pihak-pihak utama yang diharapkan 

dapat mengikuti pelatihan adalah mereka. Berdasarkan data yang dihimpun 
dari perangkat desa, jumlah pelaku UMKM di wilayah tersebut adalah 628. 

Namun, hanya 40 pelaku UMKM yang mengikuti pelaksanaan pelatihan. 
 

 
Gambar 1. Lokasi Kegiatan 
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Sosialisasi dan pelatihan merupakan teknik yang dipakai pada kegiatan 

ini, yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan saat 
menyusun laporan keuangan sesuai sama SAK ETAP. Demi mencapai tujuan 

tersebut, berikut ini tahapan-tahapan yang dilaksanakan dalam layanan ini : 
1) Survei Awal 

Untuk melihat kesulitan yang dihadapi oleh UMKM di Desa Limbang Jaya 
II, kami melakukan survei. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

memberikan jalan keluar yang tepat. 

2) Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan 
Sosialisasi dan intruksi mengenai pentingnya penyusunan laporan 

keuangan diberikan kepada peserta. Tujuan dari pelatihan untuk 
membantu peserta memahami setiap langkah yang terlibat dalam 

membuat laporan keuangan dan pentingnya mendokumentasikan 
transaksi dalam laporan keuangan. 

3) Evaluasi 
Untuk menilai pengetahuan dan kemampuan peserta sebelum dan 

sesudah pelatihan, dilakukan latihan evaluasi. Target evaluasi ini yaitu 

buat mengetahui sejauh mana pelatihan telah berjalan dalam mengatasi 
permasalahan yang dihadapi oleh UMKM di Desa Limbang Jaya II. 

 
Indikator keberhasilan pelatihan ini terletak pada meningkatnya 

pemahaman peserta tentang penyusunan laporan keuangan sesuai memakai 
standar akuntansi yang berlaku [10]. Untuk mengetahui indikator keberhasilan 

menggunakan metode evaluasi pengetahuan untuk mengukur tingkat 

pemahaman dan penguasaan materi pelatihan yang diajarkan. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Tata Kelola Keuangan 

Berdasarkan survei yang dilakukan di Desa Limbang Jaya II, ditemukan 
bahwa sebelum pelatihan ini dilaksanakan, para peserta tidak melakukan 

pencatatan keuangan. Selain itu, uang yang dipakai untuk usaha tercampur 
bersama kebutuhan individu, sehingga mereka kesulitan memahami 

perkembangan usahanya, apakah maju atau tidak. Pelatihan ini berlangsung 
selama satu hari. 

Tahap pertama kegiatan diawali dengan observasi yang berlangsung pada 

tanggal 16 hingga 23 Oktober 2024 dengan tujuan untuk mengidentifikasi 
sejumlah permasalahan yang ada di Desa Limbang Jaya II. Penulis juga 

mendatangi sejumlah UMKM untuk melihat kendala yang dihadapi dan pada 
tanggal 24 Oktober 2024 penulis berdiskusi dengan Kepala Desa Limbang Jaya 

II untuk menyusun rencana pelaksanaan program kerja. Dalam pertemuan 
tersebut penulis memaparkan tujuan dari sosialisasi yang bertujuan akan 

membagi wawasan terhadap para pelaku UMKM mengenai bergunanya 
informasi keuangan. Terakhir pada tanggal 28 Oktober 2024 penulis 

melanjutkan kegiatan dengan berdiskusi dengan rekan-rekan dari Kuliah Kerja 

Nyata (KKNT) 
Tujuan dari diskusi ini adalah untuk menyiapkan teknis pelaksanaan 

program, termasuk menentukan waktu terbaik dan teknik sosialisasi. 
Pelaksanaan pelatihan yang akan dilaksanakan pada tanggal 31 Oktober 2024 

pukul 13.00 sampai dengan selesai merupakan tahap akhir dari kegiatan ini. 
Di Balai Desa Limbang Jaya II, sebanyak 40 pelaku UMKM mengikuti kegiatan 

pelatihan dan sosialisasi. Melalui pelatihan ini, diharapkan peserta mampu 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam membuat laporan 
keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). 
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Gambar 2. Pemberian Materi Sosialisasi dan Pelatihan 

 

Jenis-jenis laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP 

1) Neraca 
Kas dan setara kas, piutang usaha dan piutang lain-lain, persediaan, 

properti investasi, aset tetap, aset tak berwujud, utang usaha dan utang lain-
lain, serta aset dan kewajiban pajak adalah jumlah minimum kategori yang 

tercantum dalam neraca. Estimasi kewajiban dan ekuitas juga disertakan 
dalam neraca. Item, judul, dan subtotal lainnya dapat disertakan dalam neraca 

oleh entitas jika hal tersebut dianggap perlu untuk memahami situasi 
keuangan entitas. Format dan urutan penyajian item ini tidak ditentukan oleh 

SAK ETAP (SAK ETAP, 2009:19).  

 
Gambar 3. Neraca 
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2) Laporan Laba Rugi 
Semua pos pendapatan dan beban yang dicatat selama suatu periode 

dimasukkan dalam laporan laba rugi. Kecuali jika SAK ETAP menetapkan 
sebaliknya, Dampak dari koreksi kesalahan dan perubahan prosedur 

akuntansi mendapat pertimbangan khusus berdasarkan SAK ETAP, karena 
dilaporkan sebagai penyesuaian terhadap periode sebelumnya dan bukan 

sebagai komponen laba rugi pada periode terjadinya perubahan (SAK ETAP, 
2009:23).  
 

 
Gambar 4. Laporan Laba Rugi 

 

3) Laporan Perubahan Ekuitas 
Laba atau rugi suatu entitas selama periode waktu tertentu ditunjukkan 

dalam laporan perubahan ekuitas. Selain itu, untuk periode yang sama, pos 
pendapatan dan pengeluaran yang secara langsung diakui dalam ekuitas 

dimasukkan dalam laporan ini. Penyesuaian atas kesalahan yang terjadi 
selama periode tersebut dan dampak perubahan dalam prosedur akuntansi 

sama pentingnya. Seluruh investasi yang dilakukan oleh pemilik ekuitas, 

beserta dividen dan distribusi lain yang dibayarkan kepada mereka selama 
periode tersebut, juga akan dimasukkan dalam laporan, tergantung pada 

format yang dipilih oleh organisasi (SAK ETAP, 2009:26).  
 

  
Gambar 5. Laporan Perubahan Ekuitas 
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4) Laporan Arus Kas 

Entitas menyediakan laporan arus kas yang menggambarkan 

aliran kas kepada suatu periode, yang diklasifikasikan pada kegiatan 
operasi, investasi, dan pendanaan (SAK ETAP, 2009: 28).  

 

  
Gambar 6. Laporan Arus Kas 

 

5) Catatan Atas Laporan Keuangan 
Informasi tambahan yang melengkapi laporan keuangan disajikan dalam 

catatan atas laporan keuangan. Selain informasi mengenai pos- pos yang tidak 
memenuhi kriteria yang diakui dalam laporan keuangan, catatan ini juga 

memberikan penjelasan naratif dan spesifik mengenai data yang disajikan (SAK 
ETAP, 2009: 34). 
 

 

 
Gambar 7. Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan 
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Kegiatan pelatihan penyusunan laporan keuangan ini diharapkan bisa 

memberikan kontribusi penting terhadap pengelolaan keuangan di kalangan 
UMKM. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang laporan keuangan, 

pemilik bisnis akan mampu mengelola sumber daya finansial mereka dengan 
lebih cermat dan efisien. Mereka akan dapat membuat pilihan yang baik terkait 

pengeluaran, alokasi anggaran, dan perencanaan keuangan jangka panjang. 
Pelatihan ini tidak hanya memberikan keterampilan teknis dalam penyusunan 

laporan keuangan, tetapi juga menjadikan peserta memiliki alat yang kuat 

untuk pengambilan keputusan yang lebih tepat. Dengan kemampuan analisis 
yang lebih mendalam, dampak dari pelatihan ini akan meluas ke aspek lain 

yang krusial dalam bisnis UMKM. Pada akhirnya, ini akan berkontribusi 
pada pertumbuhan dan keberlanjutan usaha mereka. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari kegiatan ini, para pelaku UMKM telah memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang penyusun laporan keuangan 

berlandaskan standar akuntansi. Mereka juga mampu membuat catatan 
laporan keuangan yang akurat dan tepat. Untuk mendukung keberlanjutan 

program, disarankan agar dilakukan pendampingan lanjutan kepada pelaku 

UMKM. Hal ini penting untuk memastikan bahwa materi yang telah 
disampaikan selama sosialisasi dapat di implementasikan dengan baik. 
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